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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Hiperseksual Suami Sebagai Alasan Cerai Gugat Studi Putusan Hakim Pengadilan 

Agama Jombang Nomor: 0060/Pdt.G/ 2020/PA.Jbg ” untuk menjawab beberapa rumusan 

masalah yaitu yang pertama dasar dan pertimbangan Hakim dalam memutus perkara Cerai Gugat 

karena Suami Hiperseks dan yang kedua analisis Hukum Islam terhadap Putusan Nomor: 

0060/Pdt.G/ 2020/PA.Jbg tentang Cerai Gugat karena Suami Hiperseks. 

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode kualitatif dengan mamakai 

penelitian lapangan, dan menggunakan teknik deskriptif analisis dengan cara pola pikir deduktif. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: dasar hukum dan pertimbangan Hakim 

dalam memutus perkara Nomor: 0060/Pdt.G/2020/PA.Jbg  tentang  Cerai Gugat karena Suami 

Hiperseks yaitu Pasal 19 huruf (f) PP No. 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang No 

1 tahun 1974 tentang perkawinan jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam dan yang 

menjadi pertimbangan Hakim yaitu percekcokan yang secara terus menerus yang diakibatkan 

oleh Suami Hiperseks. Selanjutnya Analisis Hukum Islam terhadap Putusan yaitu Hiperseks 

dapat dikategorikan kedalam salah satu alasan  diperbolehkan cerai gugat atau Khulu’ yakni 

salah satunya terjadinya percekcokan yang secara terus menerus. 

Kata Kunci: Khulu’, Hiperseks, Hukum Islam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This research is the result of a field study entitled "Overview of Islamic Law on 

Husband's Hypersexuality as a Reason for Divorce Study of Judgment of Jombang Religious 

Court Judgment Number: 0060 / Pdt.G / 2020 / PA.Jbg" in order to answer a number of problem 

statements namely the first basis and consideration The judge in deciding the case for Divorce is 

Suited for Husband Hyperseks and the second analysis of Islamic Law on Decision Number: 

0060 / Pdt.G / 2020 / PA.Jbg about Divorced Divorce because of Husband Hyperseks. 

The data of this study were collected using qualitative methods by using field research, 

and using descriptive analysis techniques by means of a deductive mindset. 

The results of this study conclude that: the legal basis and consideration of Judges in 

deciding cases Number: 0060 / Pdt.G / 2020 / PA.Jbg regarding Divorce Divorce due to 

Husband's Husband is Article 19 letter (f) PP No. 9 of 1975 concerning the implementation of 

Law No. 1 of 1974 concerning marriages jo. Article 116 letter (f) Compilation of Islamic Law 

and the Judge's consideration is continuous disputes caused by Husband Hiperseks. Furthermore, 

the Analysis of Islamic Law on the Verdict, namely Hypersex, can be categorized into one of the 

reasons for being allowed to divorce or Khulu’, which is one of them being a continuous dispute. 

Keyword: Khulu’, Hiperseks, and Islamic law. 
 

 


